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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model Project Based Learning (PjBL)
berbantuan media diorama sistem pernapasan terhadap keaktifan belajar siswa pada pembelajaran IPAS.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan Pre-experimental dan desain One Group
Pretest-Posttest Design. Subjek penelitian berjumlah 30 siswa kelas V SDN Banyuurip 02. Data
diperoleh melalui angket keaktifan belajar yang diberikan dalam bentuk pretest dan posttest sebelum
dan sesudah penerapan model PjBL berbantuan media diorama sistem pernapasan. Data dianalisis
menggunakan uji normalitas, uji paired sample t-test, dan uji N-gain. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa rata-rata skor keaktifan belajar siswa meningkat dari 56,67 pada pretest menjadi 88,00 pada
posttest. Hasil uji paired sample t-test memperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 (<0,05),
yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan posttest. Hasil uji N-gain
sebesar 0,73 termasuk dalam kategori tinggi. Dengan demikian, model Project Based Learning
berbantuan media diorama sistem pernapasan efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa pada
pembelajaran IPAS. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa model Project Based Learning (PjBL)
berbantuan media diorama sistem pernapasan dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran IPAS di
sekolah dasar untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa melalui pembelajaran yang lebih aktif,
konkret, dan berpusat pada siswa.

Kata Kunci: Project Based Learning, Media Diorama, Keaktifan Belajar

Abstract

This study aimed to analyze the effectiveness of the Project Based Learning (PjBL) model assisted by a
respiratory system diorama in improving students' learning activeness in science (IPAS) learning. This
study employed a quantitative approach using a Pre-Experimental method with a One Group Pretest—
Posttest Design. The participants were 30 fifth-grade elementary school students. Data were collected
using a learning activeness questionnaire administered as a pretest and posttest before and after the
implementation of the Project Based Learning model assisted by a respiratory system diorama. The data
were analyzed using the normality test, paired sample t-test, and N-gain test. The results showed that
the mean pretest score increased from 56.67 to 88.00 in the posttest. The paired sample t-test yielded a
significance value (2-tailed) of 0.000 (<0.05), indicating a significant difference between the pretest
and posttest scores. Furthermore, the N-gain score was 0.73, which was categorized as high. Therefore,
the Project Based Learning model assisted by a respiratory system diorama was effective in improving
students' learning activeness in science (IPAS) learning. The findings imply that the Project Based
Learning (PjBL) model assisted by a respiratory system diorama can serve as an alternative
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instructional approach in elementary science (IPAS) learning to promote students' learning activeness
through more active, concrete, and student-centered learning experiences.
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PENDAHULUAN
Pendidikan adalah hal yang paling penting bagi kehidupan manusia, karena dengan

pendidikan seseorang akan memiliki persiapan untuk masa depannya. UU Nomor 20 Pasal 1
ayat (1) Tahun 2003, mendefinisikan pendidikan sebagai upaya sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan
potensi dirinya. Pada era globalisasi tuntutan terhadap kompetensi abad 21 bagi peserta didik
termasuk kreativitas, kolaborasi, berpikir kritis, dan aktifitas belajar semakin tinggi. Namun
berdasarkan hasil survei nasional oleh PISA (Programme for International Student Assessment)
tahun 2022, kemampuan literasi sains siswa Indonesia masih tergolong rendah, dengan skor
rata-rata 396, jauh dibawah rata-rata OECD (Organisation for Economic Co - operation and
Development) yaitu 489. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran sains di sekolah
dasar masih perlu diperbaiki. Dalam konteks pembelajaran di Sekolah Dasar, pengajaran subjek
IlImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) sering masih bersifat pasif (guru menjelaskan, siswa
mencatat), dimana media pembelajaran yang digunakan terbatas dan kurang memfasilitasi.

Di sekolah dasar khususnya jenjang kelas V, materi yang bersifat abstrak seperti sistem
pernapasan manusia sering menjadi tantangan. Banyak siswa yang kesulitan memahami.
Misalnya, media yang berupa gambar dua dimensi atau ceramah guru dinilai kurang
memfasilitasi pembentukan pemahaman konseptual dan pemahaman siswa. Dalam sekolah
tujuan penelitian yakni SDN Banyuurip 02, ditemukan bahwa keaktifan siswa dalam
pembelajaran IPAS masih rendah misalnya rendahnya tanya jawab, partisipasi dalam diskusi
kelompok, dan sedikitnya proyek atau media konkret yang digunakan. Media diorama sebagai
visual 3-dimensi yang dapat dibuat dan dipresentasikan siswa belum banyak digunakan untuk
materi sistem pernapasan. Sementara model pembelajaran berbasis proyek (Project Based
Learning/PjBL) yang mengajak siswa untuk aktif merancang, membuat dan mempresentasikan
hasil kerja nyata terlihat memiliki potensi, tetapi belum secara spesifik diterapkan dan diukur
keaktifan belajar siswa pada materi sistem pernapasan di sekolah tersebut. Hal ini menimbulkan
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permasalahan utama: bagaimana efektivitas model PjBL menggunakan media diorama terhadap
keaktifan belajar siswa pada materi sistem pernapasan (Rizky et al., 2025)

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas VV SD Negeri Banyuurip 02, ditemukan
bahwa pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih didominasi metode klasikal dan ceramah.
Guru menyampaikan bahwa siswa cenderung lebih antusias dan mudah memahami materi
ketika tersedia media visual seperti gambar atau diorama (Siti, 2025), sedangkan pada
pembelajaran tanpa media, siswa cepat bosan dan sulit fokus. Dari 30 siswa, sebagian besar
memiliki kemampuan literasi yang rendah sehingga pemahaman konsep IPAS juga belum
optimal. Guru mengakui bahwa hannya sebagian kecil siswa yang mampu menafsirkan dan
menjelaskan kembali materi secara mandiri. Dalam pembelajaran kelas V berdasarkan buku
siswa Kurikulum Merdeka, materi sistem pernapasan menekankan pentingnya proses bernapas
yang mendukung aktivitas sehari — hari. Dijelaskan bahwa organ seperti hidung, tenggorokan,
paru — paru dan bronkus bekerja sama dalam memasak oksigen ke tubuh dan membuang karbon
dioksida. Proses ini sangat vital karena berkaitan langsung dengan kegiatan siswa seperti
berlari, bermain, dan belajar. Namun, proses ini masih bersifat konvensional dan kurang
menarik, sehingga siswa sulit memahaminya secara konkret. Hal ini sejalan dengan (Evitasari
& Aulia, 2022) yang menemukan bahwa penggunaan media diorama dapat meningkatkan
keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

Selain itu, kendala lain yang muncul adalah keterbatasan media pembelajaran yang
menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Media yang digunakan masih sebatas proyektor atau
gambar dua dimensi, sehingga siswa belum mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna.
Pembuatan media yang menarik seperti diorama membutuhkan waktu dan kreativitas guru,
yang tidak selalu dapat dilakukan setiap pertemuan. Menekankan pentingnya peran guru dalam
proses pembelajaran dan perlunya keterlibatan aktif guru dalam pemanfaatan berbagai jenis
media pembelajaran (Bali & Zahroh, 2023). Fenomena ini mengindikasikan perlunya
penerapan media pembelajaran yang efektif dan efisien, salah satunya media diorama, yang
mampu menggabungkan unsur visual, spasial, dan konkretisasi konsep sains maupun sosial
dalam IPAS.

Beberapa penelitian sebelumnya terkait media diorama, model PjBL dan keterlibatan
siswa telah dilakukan. Menurut (Nurfatimah et al., 2023) pengembangan media diorama dengan
model PjBL dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas V. Sementara itu menurut
(Muliawati et al., 2023) penelitian kuantitatif pada model PjBL making diorama pada materi
biodiversitas, di SMP menunjukkan efek signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif dan
rasa ingin tahu siswa. Menurut (Nanlohy et al., 2025) menunjukkan bahwa penggunaan model
PjBL secara umum meningkatkan motivasi belajar siswa IPA kelas V. Lebih lanjut, menurut
(Fidela & Fadilah, 2024) meta analisis menunjukkan bahwa implementasi PjBL dalam
pembelajaran sains memiliki efek positif terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa. Namun
meski banyak fokus ke kreativitas, pemahaman konsep dan hasil belajar, sedikit penelitian yang
secara khusus mengukur keaktifan belajar siswa (misalnya partisipasi, tanya jawab, kerja
kelompok, proyek siswa) dengan media diorama pada materi sistem pernapasan di SD.
Penelitian lain oleh (Antika et al., 2023) juga menegaskan bahwa media diorama mendorong
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siswa untuk berimajinasi dan berkolaborasi dalam membuat karya ilmiah sederhana, sehingga
mendukung pengembangan aspek efektif dan psikomotor.

Dari berbagai penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya, media diorama dan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) terbukti mampu meningkatkan hasil belajar dan
kreatifitas siswa. Namun, ada hal penting yang belum banyak dikaji oleh para peneliti, yaitu
keaktifan belajar siswa dituntut untuk berperan aktif dalam proses menemukan dan membangun
pengetahuan mereka sendiri. Selain itu, penelitian yang secara khusus menggabungkan media
diorama dengan model PjBL pada materi sistem pernapasan manusia di sekolah dasar juga
masih sangat terbatas. Sebagian peneliti sebelumnya hannya fokus pada peningkatan hasil
belajar atau pemahaman konsep. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengisi
kekosongan tersebut, yaitu dengan meneliti seberapa efektivitas penggunaan media diorama
melalui model PjBL dapat meningkatkan keaktivan belajar siswa dalam pembelajaran IPAS,
khususnya pada materi sistem pernapasan di SD Negeri Banyuurip 02. Dengan begitu, hasil
penelitian ini diharapkan bisa memberikan tambahan pengetahuan dan contoh nyata bagi guru,
dalam menciptakan pembelajaran yang lebih menarik, bermakna, dan melibatkan siswa secara
aktif.

Dari beberapa hasil penelitian sebelumnya, terdapat kesenjangan yang perlu dijawab oleh
penelitian ini. Pertama, penelitian terdahulu terlalu umumnya berfokus pada hasil belajar
kognitif, sementara penelitian ini akan menitikberatkan pada aspek keaktifan siswa. Kedua,
sebagian besar studi dilakukan di sekolah — sekolah perkotaan dengan sarana dan prasarana
lengkap, sedangkan kondisi sekolah dasar di daerah seperti SD Negeri Banyuurip 02 masih
menghadapi keterbatasan media dan rendahnya literasi siswa.

METODE

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Pre eksperimental dengan
one group pretest posttest design. Design ini digunakan karena penelitian ini hanya melibatkan
satu kelas yaitu kelas eksperimen yang digunakan dengan membandingkan hasil pretest dengan
hasil posttest. Pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan untuk mengetahui
perubahan tingkat keaktifan belajar siswa setelah diterapkan model PjBL berbantuan media
diorama sistem pernapasan.

Tabel 1. Rancangan Penelitian

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 01 X 02
Keterangan:

O: : Tes awal (pretest)

O: : Tes akhir (posttest)

X : Perlakuan berupa penerapan model Project Based Learning (PjBL) menggunakan media
diorama sistem pernapasan.
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Penelitian ini dilaksanakan di SDN Banyuurip 02 dengan subjek penelitian sebanyak 30
siswa kelas V. Data penelitian diperoleh melalui pretest dan posttest penerapan model Project
Based Learning (PjBL) berbantuan Media Diorama Sistem Pernapasan. Selain itu, observasi,
wawancara, dan dokumentasi digunakan sebagai data pendukung selama pelaksanaan
penelitian. Perlakuan dilaksanakan dalam lima kali pertemuan dengan menerapkan sintaks
PjBL yang meliputi 1) Menentukan pertanyaan mendasar, 2) Perencanaan proyek, 3)
Penyusunan jadwal 4) Pelaksanaan dan pemantauan proyek, 5) Penilaian hasil, 6) Evaluasi
pengalaman belajar. Instrumen penelitian telah melalui uji validitas sebelum digunakan dalam
penelitian. Data dianalisis menggunakan uji normalitas sebagai uji prasyarat, dilanjutkan
dengan uji Paired Sample t-Test untuk mengetahui perbedaan skor pretest dan posttest, serta
uji N-gain untuk mengetahui tingkat peningkatan keaktifan belajar siswa setelah penerapan
model Project Based Learning berbantuan media diorama sistem pernapasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

1.1 Proses Penerapan Project Based Learning (PjBL) Berbantuan Media Diorama

Sistem Pernapasan

Sebelum dilakukan pengukuran hasil penelitian, pembelajaran dilaksanakan melalui
penerapan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan media diorama sistem pernapasan
selama lima kali pertemuan. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan sesuai sintaks PjBL yang
meliputi: (1) menentukan pertanyaan mendasar, (2) menyusun perencanaan proyek, (3)
menyusun jadwal pelaksanaan proyek, (4) memantau pelaksanaan proyek, (5) menguji atau
mempresentasikan hasil proyek, dan (6) melakukan evaluasi pengalaman belajar. Pada tahap
awal, guru memfasilitasi siswa untuk mengidentifikasi permasalahan mengenai sistem
pernapasan manusia melalui pertanyaan pemantik. Selanjutnya, siswa dibagi ke dalam beberapa
kelompok untuk merancang pembuatan diorama sistem pernapasan beserta pembagian tugas
setiap anggota kelompok.

Pada tahap pelaksanaan, setiap kelompok membuat proyek yang menggambarkan organ-
organ sistem pernapasan. Guru berperan sebagai fasilitator dengan memberikan bimbingan,
memantau perkembangan proyek, dan membantu siswa ketika mengalami kesulitan. Setelah
proyek selesai, setiap kelompok mempresentasikan hasil diorama di depan kelas serta
menjelaskan fungsi organ-organ pernapasan dan proses pernapasan yang telah dipelajari.
Kegiatan diakhiri dengan sesi refleksi untuk mengevaluasi proses pembelajaran, kerja sama
kelompok, serta pengalaman siswa selama mengikuti pembelajaran berbasis proyek. Setelah
seluruh tahapan pembelajaran selesai dilaksanakan, dilakukan pengukuran keaktifan belajar
siswa melalui posttest, kemudian data dianalisis menggunakan uji normalitas, paired sample t-
test, dan uji N-gain.

1.2 Analisis Data Awal
Data awal yang akan dianalisis 1alah hasil pretest keaktifan belajar siswa di kelas V SDN

Banyuurip 02 dengan jumlah siswa 30 siswa. Analisis data pada tahap awal ini dilakukan
dengan uji normalitas. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data berdistribusi
normal atau tidak dan dianalisis dengan bantuan SPSS 26. Pengujian ini dilakukan sebagai uji
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prasyarat sebelum dilakukan uji hipotesis. Apabila data berdistribusi normal, maka analisis
dapat dilanjutkan menggunakan uji parametrik, yaitu paired sample t-test. Oleh karena itu, hasil
uji normalitas menjadi dasar dalam menentukan teknik analisis yang digunakan pada tahap

berikutnya.
Tabel 1. Hasil Output Uji Normalitas Data Awal
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent

HASIL PRETEST 30 100.0% 0 0.0% 30 100.0%
HASIL POSTTEST 30 100.0% 0 0.0% 30 100.0%

Sumber: Analisis Data Peneliti

Hasil tersebut menunjukkan bahwa data nilai pretest dan posttest keaktifan belajar siswa
berdistribusi normal karena nilai signifikan Sig = 0,111 > 0,05 dan data posttest sebesar Sig =
0,054 > 0,05. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi Shapiro-Wilk pada
data pretest sebesar 0,111 dan posttest sebesar 0,054. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05
sehingga data berdistribusi normal. Sehingga Ho diterima yang berarti data berdistribusi
normal.

1.3 Analisis Deskriptif Keaktifan Belajar Siswa

Data keaktifan belajar siswa diperoleh melalui nilai pretest dan posttest pada
pembelajaran IPAS materi sistem pernapasan manusia. Tes ini digunakan unntuk mengukur
keaktifan belajar siswa sebelum dan sesudah mendapatkan perlakuan yaitu dengan penerapan
model Project Based Learning (PjBL) berbantuan media Diorama Sistem Pernapasan Sistem
Pernapasan. Adapun jumlah soal dalam penelitian ini adalah 8 soal berupa soal uraian yang
telah disesuaikan dengan indikator keaktifan belajar siswa.

Tes kemampuan keaktifan belajar siswa diberikan sebelum dan sesudah proses
pembelajaran dilakukan. Test keaktifan belajar siswa sebelum mendapatkan perlakuan (pretest)
dilaksanakan pada tanggal Jumat, 15 Mei 2026 pada pukul 08.30 — 10.00 WIB sedangkan
posttest dilakukan hari Sabtu, 20 Mei 2026 pukul .09.00 — 10.30 WIB. Kemudian, data tes
keaktifan belajar siswa dilakukan uji normalitas penelitian mengenai keaktifan belajar siswa
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Berikut ini data hasil pretest dan posttest keaktifan
belajar siswa.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Tes Keaktifan Belajar Siswa

N Minimum | Maximum | Mean Std.
Devition
Pretest 30 40 70 56.67 8.298
Posttest 30 75 100 88.00 6.247

Valid N (listwise) | 30

Sumber: Analisis Data Peneliti
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Berdasarkan Tabel 2 mengenai keaktifan belajar siswa SDN Banyuurip 02 yang
berjumlah 30 siswa dapat diketahui nilai rata- rata posttest keaktifan belajar siswa 88,00 lebih
tinggi dari nilai rata-rata pretest yaitu sebesar 56,67. Nilai terendah saat pretest yaitu 40
sedangkan saat posttest yaitu 75, nilai tertinggi pretest yaitu 70 sedangkan nilai tertinggi
posttest yaitu 100. Hasil dari nilai posttest keaktifan belajar siswa diperoleh rata-rata sebesar
88,00, sehingga dapat dikatakan bahwa rata-rata keaktifan belajar siswa meningkat.

95.13

100 8716 g .« 90.63 o, 9o 90.12
80

53.48

60 506 48.67 48.75 4398 508
40
20
0

1 2 3 4 5 6

Pretest Posttest

Gambar 1. Keaktifan Belajar Siswa Nilai Pretest dan Posttest

1.4 Uji Perbedaan Rata-Rata Keaktifan Belajar Siswa

Uji perbedaan keaktifan belajar siswa menggunakan Paired sample t-test. Uji ini
digunakan untuk menentukan perbedaan hasil pretest dan posttest dalam penilaian peningkatan
keaktifan belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model PjBL menggunakan media
diorama sistem pernapasan pada pembelajaran IPAS. Berikut ini pemaparan hasil dari Paired
sample t-test keaktifan belajar siswa.
Menentukan kriteria pengambilan keputusan
Jika sig > 0,05 maka Ho diterima
Jika sig < 0,05 maka Ha ditolak

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test pada hasil pretest dan posttest keaktifan belajar siswa
diperoleh hasil sebagai berikut

Tabel 3. Output Paired Sample T-Test Keaktifan Belajar Siswa

Paired Differences
Std. 95% Confidence Interval

Std. Error of the Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)
Pair HASIL PRETEST - - 9.444 1.724 -37.860 -30.807 - 29 .000
1 HASIL POSTTEST 34.333 19.912

Sumber: Analisis Data Peneliti

Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai 0,000 < 0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha
diterima. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan keaktifan
belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkan model Project Based Learning (PjBL)
berbantuan media Diorama Sistem Pernapasan. Kesimpulan dari output data terdapat perbedaan
nilai pretest dan posttest keaktifan belajar siswa berbantuan Media Diorama Sistem Pernapasan.
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Dapat diartikan dengan adanya perlakuan model PjBL berbantuan Media Diorama Sistem
Pernapasan dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa.

1.5 Uji Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa
Uji N-gain score bertujuan untuk menguji seberapa besar peningkatan keaktifan keaktifan
belajar siswa yang diajar menggunakan model PjBL berbantuan Media Diorama Sistem
Pernapasan. N-gain menunjukkan peningkatan hasil tes keaktifan belajar siswa yang dihitung
dari analisis nilai pretest dan posttest. Berikut ini hasil dari uji N-gain score pada penilaian
keaktifan belajar siswa.
Tabel 4. Output N-Gain Score Keaktifan Belajar Siswa

N-Gain Test
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
NGAIN_SKOR 30 .50 1.00 .7373 .13285
NGAIN_PERSEN 30 50.00 100.00 73.7304 13.28517

Valid N (listwise) 30
Sumber: Analisis Data Peneliti

Hasil uji peningkatan nilai N-gain score menunjukkan hasil 0,7373 masuk dalam kategori
tinggi karena lebih dari > 0,70. Sedangkan N-gain persen masuk menunjukkan hasil 73,73
dalam artian secara persentase kurang dari < 76 jadi bisa dinyatakan cukup efektif. Kesimpulan
dari hipotesis yang kedia adalah bahwa penerapan model pembelajaran PjBL berbantuan Media
Diorama Sistem Pernapasan dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa dengan tingkat
kategori tinggi.

Hasil uji hipotesis dengan N-gain dan berdasarkan penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa penerapan model PjBL berbantuan media Diorama Sistem Pernapasan dapat
meningkatkan keaktifan belajar siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan
model Project Based Learning (PjBL) berbantuan media diorama mampu meningkatkan
keaktifan belajar siswa secara signifikan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning (PjBL)
berbantuan media diorama sistem pernapasan efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar
siswa pada pembelajaran IPAS. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya peningkatan rata-rata
skor keaktifan belajar siswa dari 56,67 pada pretest menjadi 88,00 pada posttest. Selain itu,
hasil uji Paired Sample t-test memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05), yang
menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara keaktifan belajar siswa sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan. Hasil uji N-gain sebesar 0,73 juga menunjukkan bahwa
peningkatan keaktifan belajar berada pada kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa
penerapan model PjBL yang dipadukan dengan media diorama mampu menciptakan
pembelajaran yang lebih aktif dibandingkan pembelajaran yang sebelumnya didominasi metode
ceramah.

Peningkatan keaktifan belajar tersebut terjadi karena model Project Based Learning
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara langsung dalam seluruh proses
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pembelajaran, mulai dari merumuskan pertanyaan, menyusun perencanaan proyek, membuat
jadwal, melaksanakan proyek, mempresentasikan hasil, hingga melakukan refleksi terhadap
kegiatan yang telah dilakukan. Sesuai pendapat (Susilawati, 2021), setiap tahapan dalam model
PjBL dirancang agar siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran melalui penyelesaian suatu
proyek. Selain itu, (Zainuddin et al., 2023) menyatakan bahwa PjBL menekankan keterlibatan
aktif siswa dalam mencari, mengolah, dan menyajikan informasi sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna. Aktivitas tersebut membuat siswa memiliki tanggung jawab terhadap
proses belajarnya sehingga keterlibatan fisik, mental, maupun sosial siswa meningkat. Hal ini
sejalan dengan pendapat (Nurfatimah et al., 2023) bahwa keaktifan belajar tampak melalui
aktivitas bertanya, berdiskusi, mengemukakan pendapat, dan mengerjakan tugas secara aktif.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa peningkatan keaktifan belajar terjadi pada
seluruh indikator yang diukur, meliputi kemampuan siswa dalam merumuskan pertanyaan
mendasar, menyusun perencanaan proyek, menyusun jadwal, memonitor pelaksanaan proyek,
menguji hasil proyek, serta melakukan evaluasi pengalaman belajar. Peningkatan pada setiap
indikator menunjukkan bahwa penerapan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan
media diorama tidak hanya meningkatkan partisipasi siswa dalam satu aspek pembelajaran,
tetapi juga mendorong keterlibatan siswa secara menyeluruh selama proses belajar. Melalui
kegiatan proyek, siswa memperoleh kesempatan untuk berdiskusi, mengemukakan pendapat,
bekerja sama dalam kelompok, serta mempresentasikan hasil pekerjaan sehingga proses
pembelajaran berlangsung lebih aktif, kolaboratif, dan berpusat pada siswa.

Gambar 2. Siswa Mengerjakan Proyek PjBL Berbantuan Media Diorama Sistem
Pernapasan

Kegiatan pada Gambar 2 menunjukkan bahwa siswa terlibat aktif dalam menyusun,
membuat, dan menyelesaikan proyek diorama secara berkelompok. Selama proses tersebut
siswa saling berdiskusi, bertukar pendapat, membagi tugas, serta bekerja sama dalam
menyelesaikan proyek. Aktivitas tersebut mencerminkan karakteristik utama model Project
Based Learning yang berpusat pada siswa (student centered learning), sehingga siswa
memperoleh pengalaman belajar secara langsung. Menurut (Ma’ruf & Syaifin, 2021),
pengetahuan tidak diberikan secara langsung oleh guru, tetapi dikonstruksi sendiri oleh siswa
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melalui pengalaman belajar. Oleh karena itu, kegiatan proyek mampu meningkatkan partisipasi,
tanggung jawab, dan kerja sama siswa selama proses pembelajaran.

Keberhasilan penerapan PjBL juga didukung oleh penggunaan media diorama sistem
pernapasan sebagai media pembelajaran yang bersifat konkret. Materi sistem pernapasan
merupakan materi yang cukup abstrak bagi siswa sekolah dasar apabila hanya dijelaskan
melalui ceramah atau gambar dua dimensi. Melalui media diorama, siswa dapat mengamati
bentuk organ pernapasan secara langsung, memahami hubungan antarorgan, sekaligus
menjelaskan proses pernapasan melalui media yang mereka buat sendiri. Menurut (Hany,
2025), media diorama merupakan media visual tiga dimensi yang mampu menyajikan objek
secara nyata sehingga memudahkan siswa memahami konsep abstrak. Pendapat tersebut
diperkuat oleh (Widiyani et al., 2024) yang menyatakan bahwa media konkret sangat sesuai
dengan karakteristik siswa sekolah dasar karena mampu meningkatkan perhatian, motivasi, dan
keterlibatan siswa selama pembelajaran. Selain itu, (Prasetya & Maisaroh, 2023) menjelaskan
bahwa keterpaduan model PjBL dan media diorama mampu menciptakan pembelajaran yang
aktif, kolaboratif, dan bermakna.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Nurtiansyah & Wardhani, 2023) yang
menunjukkan bahwa penggunaan media diorama dalam pembelajaran berbasis proyek dapat
meningkatkan pemahaman konsep serta keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Selain
itu, penelitian (Nanlohy et al., 2025) menunjukkan bahwa penerapan model PjBL mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa melalui kegiatan proyek yang memberikan pengalaman
belajar secara nyata. Dengan demikian, hasil penelitian ini semakin memperkuat bahwa
kombinasi model PjBL dan media diorama tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga
mampu meningkatkan keaktifan belajar siswa pada pembelajaran IPAS.

Temuan penelitian ini juga sesuai dengan kondisi awal yang ditemukan di SDN
Banyuurip 02. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V, pembelajaran IPAS
sebelumnya masih didominasi metode ceramah sehingga siswa cenderung pasif, kurang
berpartisipasi dalam diskusi, dan jarang bertanya maupun menyampaikan pendapat. Setelah
diterapkan model Project Based Learning berbantuan media diorama sistem pernapasan, siswa
terlinat lebih aktif bekerja sama dalam kelompok, berdiskusi, bertanya kepada guru,
menyampaikan ide, serta percaya diri ketika mempresentasikan hasil proyek di depan kelas.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang berpusat pada siswa mampu
menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Hal ini sejalan dengan pendapat (Rizky
et al., 2025) bahwa keaktifan belajar siswa ditunjukkan melalui aktivitas visual, lisan, mental,
emosional, dan sosial selama proses pembelajaran berlangsung.
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Gambar 3. Siswa Mempresentasikan Hasil Proyek Diorama Sistem Pernapasan

Sebagaimana terlihat pada Gambar 3, kegiatan presentasi memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menjelaskan hasil proyek yang telah dibuat di depan kelas, menjawab
pertanyaan dari guru maupun teman, serta menyampaikan pendapat dengan lebih percaya diri.
Kegiatan presentasi ini melatih kemampuan komunikasi, keberanian, dan tanggung jawab siswa
terhadap hasil kerja kelompok. Menurut (Evendy & Gailea, 2023), salah satu kelebihan model
Project Based Learning adalah mampu meningkatkan kemampuan komunikasi, kolaborasi,
serta rasa tanggung jawab siswa melalui penyelesaian proyek. Perubahan perilaku tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran yang berpusat pada siswa mampu menciptakan suasana
belajar yang lebih interaktif, kolaboratif, dan bermakna.

Dengan demikian, hasil penelitian ini membuktikan bahwa model Project Based Learning
berbantuan media diorama sistem pernapasan efektif digunakan dalam pembelajaran IPAS
untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa sekolah dasar. Penerapan model ini memberikan
pengalaman belajar yang lebih nyata, mendorong kolaborasi, melatih kemampuan komunikasi,
serta meningkatkan Kketerlibatan siswa selama proses pembelajaran sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai secara lebih optimal. Meskipun demikian, penelitian ini memiliki
beberapa keterbatasan. Penelitian menggunakan desain One Group Pretest—Posttest tanpa
kelompok kontrol sehingga pengaruh perlakuan belum dapat dibandingkan dengan model
pembelajaran lain. Selain itu, penelitian hanya melibatkan 30 siswa dari satu sekolah dasar
sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya disarankan menggunakan desain eksperimen yang melibatkan kelompok kontrol,
jumlah sampel yang lebih besar, serta dilakukan pada sekolah atau jenjang pendidikan yang
berbeda agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pembahasan mengenai penerapan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbantuan Media Diorama Sistem Pernapasan
siswa kelas V SDN Banyuurip 02, dapat disimpulkan bahwa Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model Project Based Learning (PjBL) berbantuan media
diorama sistem pernapasan efektif dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa pada
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pembelajaran IPAS kelas V SDN Banyuurip 02. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan rata-
rata skor keaktifan belajar siswa dari 56,67 pada pretest menjadi 88,00 pada posttest. Hasil uji
paired sample t-test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05), sedangkan hasil uji
N-gain sebesar 0,73 termasuk kategori tinggi, sehingga menunjukkan bahwa penerapan model
PjBL berbantuan media diorama mampu meningkatkan keaktifan belajar siswa secara efektif.
Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa model PjBL berbantuan media diorama dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif pembelajaran IPAS di sekolah dasar karena mampu
menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, kolaboratif, konkret, dan berpusat pada siswa.
Penelitian selanjutnya disarankan mengembangkan media diorama yang lebih variatif serta
menerapkan model PjBL pada materi atau jenjang pendidikan yang berbeda. Selain itu,
penelitian selanjutnya dapat mengkaji faktor-faktor lain yang memengaruhi keaktifan belajar
siswa serta menggunakan desain penelitian yang lebih kuat agar diperoleh hasil yang lebih
komprehensif.
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